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ABSTRAK 

 Kontrol automatisasi pada refrigerasi merupakan keharusan dalam 

mengupayakan efisiensi dan efiktivitas system. Pengaplikasian sistem ini sangat 

bermanfaat untuk pemantauan efisiensi dan efiktivitas pada cooler box 

thermoelectric. Proyek ini bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai modul alat 

ukur seperti Thermocouple, Thermistor, dan Power Meter dan termokontroler 

digital  dengan komunkasi data protocol Modbus RS485 yang terhubung dengan 

HMI untuk pembacaan data secara bersamaan dalam satu software pada sistem 

cooler box thermoelectric. Data akuisisi yang diperoleh dari sensor-sensor ini 

diolah dan ditampilkan dalam satu tampilan HMI untuk memudahkan analisis 

kinerja sistem. Melalui penggunaan software Scada Haiwell, data akuisisi dapat 

diakses dan dianalisis dengan delay waktu, memungkinkan pemantauan dan 

penyimpanan data secara efektif. Proyek ini memberikan kontribusi dalam 

mengintegrasikan alat ukur untuk menghasilkan pencatatan data yang akurat dan 

efisien. Hasil dari memonitor data power  meter dan suhu ditampilkan pada HMI 

dan dapat di simpan pada Excel. Sensor suhu yang digunakan memiliki tingkat 

akurasi mencapai 99,8%. Proses komunikasi antara modul kontrol dengan HMI 

dapat bekerja dengan baik dan memiliki rata-rata jeda pengiriman data sebesar 1 

detik 

Kata kunci : Kontrol automatisasi, pengintegrasian, protocol Modbus RS485, 

HMI 
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TEMPERATURE AND POWER ACQUISITION DATA 

INTEGRATION USING MODBUS RTU RS 485 DATA 

COMMUNICATION FOR MONITOR THE  

PERFORMANCE OF THERMOLECTRIC  

COOLER BOX. 
 

 

 

ABSTRAC 

The project's aim i to develop automatic control in refrigeration systems is 

crucial for achieving efficiency and effectiveness. The integration of various 

measurement tools such as Thermocouples, Thermistors, Power Meters, and 

digital temperature controllers, along with Modbus RS485 data communication to 

an HMI, is beneficial for simultaneous data reading within a single software 

platform for thermoelectric cooler boxes. The acquired data from these sensors is 

processed and displayed on the HMI, simplifying system performance analysis. 

Through the utilization of the Scada Haiwell software, acquired data can be 

accessed and analyzed with minimal delay, enabling effective monitoring and 

data storage. This project significantly contributes by integrating measurement 

tools to produce accurate and efficient data recording. The results of power meter 

and temperature data monitor were shown on the HMI and can’d be saved in 

Excel. The temperature sensors used boast an accuracy level of up to 99.8%. The 

communication process between the control modules and the HMI operates 

smoothly, with an average data transmission interval of 1 second. 

  

 

Keywords: Automated control, integration, Modbus RS485, HMI 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kontrol automatisasi pada refrigerasi merupakan keharusan dalam 

mengupayakan efisiensi dan efiktivitas sistem dalam rangka menciptakan 

produktifitas yang tinggi serta akurasi data yang tinggi. Sistem saat ini masih 

banyak yang dipantau secara offline, untuk mengatasi kondisi tersebut tentunya 

diperlukan sebuah sistem yang mampu mempercepat proses pengambilan data dan 

informasi dengan akurasi yang valid dan real-time. Penelitian ini bermaksud 

untuk mengintegrasikan modul alat ukur untuk sebuah sistem monitoring kinerja 

cooler box thermoelectric dengan menggunakan komunikasi data RS485 yang 

menggunakan protokol Modbus 

 Modbus merupakan sebuah protokol komunikasi pada jaringan yang 

berstandar internasional dimana banyak diterapkan pada industri dan bersifat open 

source. Awal mula Modbus dipublikasikan oleh Modicon pada tahun 1979 yang 

diimplementasikan pada PLC (Programmable Logic Controllers). (Fovino, et al. 

2009) 

Sistem protokol Modbus ini memiliki kemampuan data akuisisi. Data 

akuisisi adalah peralatan yang berfungsi menampilkan dan menyimpan hasil 

pengukuran yang didapatkan dari sensor tranduser dan fungsi pengukuran untuk 

tranduser yang berbeda beda. (Rakhmat, 1999). Tranduser atau alat ukur yang 

digunakam pada pengintegrasian ini yaitu thermocouple, thermistor, dan power 

meter. Adapun fungsi dari alat ukur tersebut yaitu thermocouple dan thermistor 

digunakan untuk mengukur temperatur di dalam cooler box,  dan power meter 

untuk mengukur daya dari thermoelectric. Untuk menampilkan hasil data dari 

integrasi alat ukur tersebut kita dapat menggunakan software HMI Haiwell. 

Penggunaan dari soffware HMI haiwell ini adalah sebagai mikrokontroler 

yang sangat banyak digunakan pada proses pengambilan data. Salah satu software 

HMI haiwell ini adalah untuk melakukan proses data akuisisi yaitu untuk 
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melakukan pencatatan data secara otomatis dan secara digital (Ariwibisono, 

2023). Karena itu sebuah sistem data akuisisi sangatlah penting di gunakan di 

mana untuk menghasilkan pencatatan data secara numerik dan tersimpan di file 

sehingga dapat memudahkan dalam proses kinerja nantinya. 

Pada proyek akhir ini penulis ingin mengintegrasikan alat ukur dengan 

menggunakan software HMI haiwell untuk pencatatan data secara otomatis. 

software HMI haiwell ini dapat diakses menggunakan komputer, dalam 

pengambilan data software ini dapat menganalisis dengan delay antar data 

dibawah 1 detik, sehingga dapat dimonitor dan disimpan dalam bentuk file dan 

untuk keperluan lebih lanjut. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dari itu 

dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengintegrasikan berbagai modul data akuisisi 

(Thermocouple, Thermistor, dan Power meter) dan  sistem kontrol 

thermoelectric untuk memonitor kinerja dari cooler box thermoelectric? 

2. Bagaimana cara menampilkan data yang merupakan integrasi dari 

berbagai modul data akuisisi pada 1 tampilan PC untuk memudahkan 

proses analisis kinerja dari sistem? 

3. Bagaimana hasil tampilan dari integrasi alat ukur pada komputer? 

1.3  Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah yang di atas maka batasan masalah yang 

dapat diuraikan yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil pembacaan modul alat ukur (data akusisi) di amsumsikan dibaca 

secara bersamaan (real time) jika delay pembacaannya kurang dari 0,5 

detik. 

b. Penelitian ini tidak melakukan analisis terhadap kinerja thermoelectric. 

c. Proses pengukuran parameter (temperatur, tegangan dan arus) yang di 

dapatkan data akuisisi tidak melakukan analisa eror  
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d. Proses integrasi peralatan data akuisisi dan controller dilakukan pada 

jaringan lokal 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umumnya yaitu sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program 

Pendidikan Sarjana Terapan pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Agar dapat mengetahui bagaimana mengintegrasi alat ukur 

(Thermocouple, Power meter, thermistor dan controller) yang berbeda 

beda agar dapat terintegrasi menampilkan hasil data pada 1 tampilan 

yang sama di komputer 

b. Mampu menampilkan integrasi dari berbagai alat ukur dan kontrol pada 1 

platform yang sama untuk memudahkan dan mengefektifkan dalam 

proses monitoring dan analisa  

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang diperoleh dari integrasi data akuisisi temperatur 

dan daya dengan menggunakan komunikasi data Modbus RTU RS 485 untuk 

monitoring dari kinerja cooler box thermoelectric yaitu dapat menambah 

wawasan dan dapat mengetahui dari hasil penampilan data di PC. Selain itu 

penulis juga dapat pengalaman dalam pembuatan integrasi alat ukur tersebut. 

1.5.1  Bagi Penulis 

 Manfaat bagi penulis ini di mana untuk mengembangkan dan menerapkan 

ilmu – ilmu dari perkuliahan yang didapat selama di kampus di jurusan Teknik 

Mesin, Politeknik Negeri Bali dan untuk sebagai syarat menyelesaikan pendidikan 

sarjana terapan program studi Teknologi Rekayasa Utilitas jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Bali. 
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1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Sebagai sarana pendidikan dan ilmu di bidang pendingin, serta bisa di 

kembangkan kembali di kemudian hari. 

1.5.3  Bagi Masyarakat 

  Adapun manfaat yang di peroleh dari monitoring data akuisisi alat ukur  ini 

yaitu sebagai bentuk untuk pengenalan integrasi data akuisis temperatur dan daya 

dari kinerja cooler box thermoelectric. untuk di kenalkan di masyarakat dan bisa 

untuk di kembangkan kembali.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang sudah di dapatkan dalam monitoring 

pengukuran temperatur, power meter pada cooler box thermoelectric dapat di 

kumpulkan maka dari itu dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah dan 

tujuan yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam proses mengintegrasikan berbagai modul alat ukur (Thermocouple 

Thermistor, dan Power meter) pada monitoring cooler box thermoelectric 

dengan komunikasi RS485 dan modbus poll sudah berjalan dengan baik 

2. Sistem monitoring pengambilan data yang ditampilkan pada dashboard 

Scada Haiwell hamper tidak memiliki delay waktu atau dapat dikatakan 

real time dan dapat di setting untuk skala waktu tertentu sesuai keinginan 

operator atau pengguna 

3. Konfigurasi antara perangkat dengan Scada Haiwell harus benar agar 

terintegrasi dengan baik 

5.2   Saran 

Saran dari penulis yaitu sebelum melakukan monitoring pengukuran 

menggunakan modul alat ukur ini dalam proses pengambian data pastikan alat 

ukur thermocouple type K yang digunakan dalam pengambilan data harus dalam 

keadaan baik dan melakukan kalibrasi terhadap modul alat ukur tersebut supaya 

dalam proses monitoring pengambilan data dapat berjalan dengan maksimal. 
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